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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah


Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika bukan saja ilmu hitung-hitungan, tapi adanya matematika itu terutama untuk membantu memahami dan menguasai ilmu pengetahuan yang lain dan berinteraksi dengan sesama. Untuk menguasai matematika diperlukan suatu proses belajar. 
Peristiwa belajar yang disertai dengan proses pembelajaran akan lebih terarah dan sistematik apabila didukung dengan pengalaman dalam kehidupan sosial masyarakat. Pada proses pembelajaran matematika, pemahaman keterampilan matematika pada tingkat yang lebih rendah sangat penting dalam menentukan keterampilan matematika pada tingkat yang lebih tinggi, artinya konsep dasar untuk mempelajari sesuatu sangat penting sehingga tahapan belajar inilah yang perlu dipahami oleh guru.
Pengetahuan matematika dapat dikreasikan secara aktif oleh murid-murid dan bukan secara pasif diterima dari lingkungannya. Pengetahuan matematika baru dapat dikonstruksikan dengan merefleksikan kegiatan-kegiatan fisik dan mental, dan merefleksikan proses sosial dengan guru dan dengan teman-temannya.


Matematika memiliki hakikat yang abstrak maka dianjurkan untuk pelaksanaan pembelajaran matematika dimulai dari yang sederhana sampai ke yang kompleks atau dari abstak ke konkrit. Hal ini sangat disadari oleh pakar pendidikan dan merupakan anjuran dalam memberikan pengetahuan atau konsep-konsep matematika kepada murid-murid.


Matematika perlu diberikan kepada murid tunagrahita ringan tentu dengan memperhatikan tingkat kemampuannya sebab matematika menuntut kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan akan menjadi wahana bagi murid dalam menghadapi kehidupan sehari-hari yang penuh dengan perhitungan. Kemampuan tersebut diberikan untuk membekali murid agar murid tunagrahita ringan memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk menghadapi hidup yang selalu mengalami perubahan.

Selama ini pembelajaran matematika pada aspek aritmatika atau berhitung, baik itu berkaitan dengan materi penjumlahan maupun pengurangan yang berlangsung di kelas telah terlaksana dengan rutin dan mengacu pada tujuan kurikulum pendidikan khusus 2013, namun pada prosesnya yang diharapkan belum mengakomodasi seluruh kebutuhan peserta didik, seperti pembelajaran yang hanya berlangsung dengan menerapkan teknik, metode maupun strategi yang masih terbilang kaku dan kurang memotivasi dalam prosesnya yang mengakibatkan murid kurang nyaman dalam mengikuti pembelajaran. 
Fenomena tersebut jika tidak segera ditindak lanjuti maka akan berdampak pada bidang akademik lainnya serta mengakibatkan kemampuan dan hasil belajar matematika pada murid tidak mengalami peningkatan hingga memasuki jenjang kelas yang lebih tinggi, maka hambatan murid tunagrahita ringan dalam pembelajaran matematika merupakan suatu masalah yang perlu dicari solusinya. 

Mengacu pada kurikulum Pendidikan Khusus 2013 Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) kelas dasar V tunagrahita ringan tertuang mata pelajaran matematika dengan materi membedakan nilai mata uang: dalam hal ini dibatasi pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000 dan Rp 20.000. Materi tersebut diharapkan tuntas dan dipahami dalam satu semester, dengan tuntasnya materi pelajaran memudahkan murid tunagrahita ringan melanjutkan bahan ajar ke tingkat materi mata uang yang lebih tinggi nilainya. Seharusnya murid tunagrahita ringan kelas dasar V telah mampu membedakan nilai mata uang pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000 dan Rp 20.000.

Namun kenyataan sangat berbeda dengan yang diharapkan. Kondisi realitas yang terjadi di SLB Somba Opu saat dilakukan pengamatan awal (Observasi di kelas V pada tanggal 16 Desember 2015) menunjukkan kemampuan murid tunagrahita ringan kelas dasar V dalam pembelajaran matematika sangat memprihatinkan, murid tunagrahita ringan mengalami hambatan dalam pembelajaran matematika, salah satunya pada rendahnya kemampuan membedakan mata uang. Murid kesulitan dalam membedakan mata uang Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000 dan Rp 20.000. Sulit membedakan antara mata uang Rp.1000 dengan mata uang Rp 2000, begitupun membedakan antara uang Rp 20.000 dan Rp 10.000 sehingga berimplikasi ketika membelanjakan uang tersebut murid tidak mengerti apakah uang itu cukup atau tidak untuk membeli sesuatu. Kondisi yang cukup parah secara akademik berdampak pada tidak meningkatnya kemampuan murid dalam pembelajaran matematika di SLB Somba Opu. Secara empiris, ketika murid tunagrahita ringan diminta menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan mata uang, rata-rata nilai yang diperoleh yakni; (AG: 40, JM: 60, AY: 60, SJ: 50) Oleh karena itu, fakta tersebut mengindikasikan hasil belajar matematika, khususnya pada aspek membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan terbilang masih rendah.


Masalah yang dihadapi murid tersebut jika dibiarkan dan tidak dicarikan pemecahannya, maka memungkinkan murid tidak bisa memegang uang untuk berbelanja ke toko atau kedai. Bahkan untuk menabung atau menyimpan uang murid tidak dapat melakukan sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman tentang nilai uang pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000 dan Rp 20.000 dalam aktivitas sehari-hari. Menelaah masalah tersebut di atas, maka salah satu solusi yang dianggap mampu memecahkan masalah murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB  Somba Opu adalah dengan menggunakan metode bermain peran jual beli.
Dipilihnya metode bermain peran jual beli dalam pembelajaran membedakan mata uang pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000 dan Rp 20.000, karena metode bermain peran pendekatannya mengutamakan keterlibatan murid dan diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar murid. Senada dengan pendapat tersebut. ”Metode bermain peran dapat meningkatkan semangat belajar” (Depdikbud,1992: 29). 
Berbagai macam metode bermain di antaranya bermain peran dengan memfungsikan mata uang dengan cara bermain jual-jualan, murid tunagrahita ringan diminta berperan masing-masing, kemudian diminta melakukan aktivitas bermain jual beli. Bermain peran adalah metode yang luar biasa bermanfaat untuk mewujudkan kehidupan nyata di dalam kelas. Bermain peran jual beli akan membangkitkan minat murid terhadap materi yang diajarkan dan memacu murid untuk memandang suatu permasalahan dari sudut yang berbeda. 

Maksud dari permainan tersebut adalah agar murid bisa membedakan nilai mata uang pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000 dan Rp 20.000. Tingginya keaktifan murid tunagrahita ringan dalam bermain peran jual beli maka memudahkan murid mendapatkan pembelajaran yang efektif dan tidak membuat jenuh. Dari hasil implementasi metode bermain peran jual beli diharapkan dapat meningkatkan kemampuan murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Somba Opu dalam membedakan mata uang dan menjadi modal untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka dalam proses pembelajaran hendaknya semaksimal mungkin dapat dimaksimalkan sebuah metode yang menarik bagi murid sebagai solusi dalam pembelajaran dan upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan dasar pemikiran inilah yang merupakan dasar penulis melakukan penelitian untuk mengkaji secara mendalam dengan mengangkat judul tentang ”Penerapan Metode Bermain Peran Jual Beli Dalam Meningkatkan Kemampuan Membedakan Mata Uang Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Somba Opu Kabupaten Gowa”.

B.  Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah kemampuan membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Somba Opu sebelum penerapan metode bermain peran jual beli?
2. Bagaimanakah kemampuan membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Somba Opu sesudah penerapan metode bermain peran jual beli?
3. Apakah penerapan metode bermain peran jual beli dapat meningkatkan kemampuan membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Somba Opu?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Kemampuan membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Somba Opu sebelum penerapan metode bermain peran jual beli
2. Kemampuan membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Somba Opu sesudah penerapan metode bermain peran jual beli
3. Peningkatan kemampuan membedakan mata uang pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Somba Opu melalui penerapan metode bermain peran jual beli.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan bahan informasi dalam pengembangan cakrawala berpikir dalam menangani murid tunagrahita ringan khususnya dengan metode bermain peran jual beli dalam pembelajaran matematika. 

b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah berkaitan dengan metode bermain peran dalam pembelajaran matematika aspek membedakan mata uang.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai salah satu bahan informasi dalam menentukan kebijakan dalam pembelajaran matematika khususnya aspek membedakan mata uang bagi anak berkebutuhan khusus terutama murid tunagrahita ringan.

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam menyusun program dan melaksanakan pembelajaran matematika khususnya aspek membedakan mata uang bagi murid tunagrahita ringan.
c. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan yang dapat memperkaya khazana pengetahuan bagi pendidikan anak tunagrahita ringan, khususnya yang berkaitan dengan aspek membedakan mata uang dalam pembelajaran matematika sehingga memungkinkan mereka berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
d. Bagi orang tua, menjadi masukan berharga bagi orang tua anak tunagrahita ringan dalam membimbing dan mengarahkan anaknya dalam berkomunikasi dan bersosialisasi di lingkungan keluarga, dan masyarakat.
e. Bagi praktisi pendidikan, dapat dijadikan bahan informasi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada Pendidikan Luar Biasa menyangkut pengembangan layanan bagi murid tunagrahita ringan.
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